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Abstrak

Anemia merupakan masalah gizi global di seluruh dunia yang dialami oleh hampir seluruh kelompok usia
dalam siklus kehidupan mulai dari anak, remaja, wanita usia subur hingga ibu hamil. Berdasarkan data yang
didapatkan dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara tahun 2023, prevalensi anemia pada remaja putri
yaitu sebesar 4, 7% atau dari jumlah remaja putri yang di skrining anemia sebesar 8.196 terdapat 385 remaja
putri mengalami anemia.Faktor penyebab terjadinya anemia defisiensi besi pada remaja putri adalah di
antaranya yaitu kurangnya pengetahuan pada remaja putri dan ketidakpatuhan dalam mengkonsumsi tablet
tambah darah. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan remaja putri tentang tablet
Fe di SMA Negeri 4 Manado. Metode penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan
rancangan cross sectional. Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja SMA Negeri 4 Manado. Yang
beralamatkan Jalan Manguni 11 Kelurahan Perkamil Kecamatan Paal Dua Kota Manado Provinsi Sulawesi
Utara, dengan responden berjumlah 43 Remaja Putri. Hasil distribusi pengetahuan remaja putri tentang tablet
Fe sebagian besar baik, hasil distribusi tentang kejadian anemia sebagian besar tidak anemia. Maka hasil uji
dari penelitian ini yang diperoleh p=0,002 (p<0,005) berarti terdapat hubungan antara pengetahuan remaja
putri tentang tablet Fe dengan kejadian anemia di SMA Negeri 4 Manado. Kesimpulan dari hasil penelitian
ini antara lain terdapat hubungan antara pengetahuan remaja putri tentang tablet Fe dengan kejadian anemia
di SMA Negeri 4 Manado, bahwa remaja putri yang berada di SMA Negeri 4 Manado mempunyai
pengetahuan yang baik tentang manfaat tablet Fe dalam pencegahan anemia, dari total responden sebagian
besar tidak anemia. Saran pada penelitian ini bisa dijadikan sebagai sumber belajar yang bermanfaat bagi
mahasiswa.

Abstract

Anemia is a global nutritional problem around the world that is experienced by almost all age groups in the
life cycle ranging from children, adolescents, and women of childbearing age to pregnant women. Based on
data obtained from the North Sulawesi Provincial Health Office in 2023, the prevalence of anemia in
adolescent girls is 4.7%, or of the 8,196 adolescent girls screened for anemia, there are 385 adolescent girls
with anemia. The factors that cause iron deficiency anemia in adolescent girls include a lack of knowledge in
adolescent girls and non-compliance in consuming blood-boosting tablets. The purpose of the study was to
determine the relationship between the knowledge of adolescent girls about Fe tablets at SMA Negeri 4
Manado.This research method uses an observational analytical method with a cross-sectional design. The
research was carried out in the working area of SMA Negeri 4 Manado. The address is Manguni Street 11,
Perkamil Village, Paal Dua District, Manado City, North Sulawesi Province, with 43 young women. The
results of the distribution of adolescent women's knowledge about Fe tablets were mostly good, the results of
the distribution of the incidence of anemia were mostly non-anemia. So the test results of this study obtained
p=0.002 (p<0.005) means that there is a relationship between adolescent girls' knowledge about Fe tablets and
the incidence of anemia at SMA Negeri 4 Manado. The conclusion of the results of this study includes that
there is a relationship between the knowledge of adolescent girls about Fe tablets and the incidence of anemia
at SMA Negeri 4 Manado, that adolescent girls at SMA Negeri 4 Manado have good knowledge about the
benefits of Fe tablets in the prevention of anemia, of the total respondents most of whom are not anemic. The
suggestions in this study can be used as a learning resource for students.
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan terjadinya penurunan jumlah masa eritrosit yang ditunjukkan oleh penurunan
kadar hemoglobin, hematokrit dan eritrosit. Sintesis hemoglobin memerlukan ketersediaan besi dan protein
yang cukup dalam tubuh. Protein berperan dalam pengangkutan besi ke sumsum tulang untuk membentuk
molekul hemoglobin yang baru (Nasruddin, Faisal Syamsu, and Permatasari 2021). Secara universal, Iron
Deficiency Anemia (IDA) ialah terdapat masalah nutrisi paling umum yang mempengaruhi sekitar 2 miliar
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orang di dunia, kebanyakan berada pada (89%) berada di negara berkembang. IDA mempengaruhi sekitar
300 juta anak di seluruh dunia, berusia dari enam bulan sampai lima tahun. Di negara berkembang, IDA
adalah masalah kesehatan umum yang menyerang bayi, anak prasekolah dan sekolah karena tingkat
pertumbuhan yang cepat dikombinasikan dengan habisnya penyimpanan zat besi, kondisi hidup yang buruk
dan pola makan yang tidak memadai (Yanti and Anwar 2022).

Secara dunia sekitar 600 juta anak usia prasekolah dan sekolah menderita anemia. China telah
mengalami transisi ekonomi yang cepat selama beberapa dekade terakhir, pola makan anak dan status gizi
telah meningkat pesat dan prevalensi anemia di antara anak usia sekolah menurun dari 18,8% pada tahun
1995 menjadi 9,9% pada tahun 2010 (Nasruddin, Faisal Syamsu, and Permatasari 2021). Anemia merupakan
masalah gizi global diseluruh dunia yang dialami oleh hampir seluruh kelompok usia dalam siklus kehidupan
mulai dari usia anak-anak, remaja, wanita usia subur (WUS) hingga ibu hamil. WHO menyatakan angka
kejadian pada remaja putri di Negara berkembang sekitar 40-80% dari remaja putri di dunia (WHO 2018).
Indonesia termasuk salah satu negara berkembang. Pada kenyataannya 50% kasus anemia defisiensi zat besi
(N. Sari and Safriana 2023).

WHO melaporkan prevalensi anemia pada remaja putri di negeri berkembang sekitar 53,7 % dari
semua remaja putri. Di Indonesia sebesar 32%. Proporsi anemia pada perempuan 27,2 % lebih besar
dibanding laki-laki 20,3%. Kejadian anemia pada remaja putri mengalami peningkatan dari 37,1% menjadi
48,9% (Nurhidayah, Sumiaty, and Yuliaty 2022). Berdasarkan data yang didapatkan dari Dinas Kesehatan
Provinsi Sulawesi Utara tahun 2023, prevalensi anemia pada remaja putri yaitu sebesar 4,7% atau dari
jumlah remaja putri yang di skrining anemia sebesar 8.196, terdapat 385 remaja putri mengalami anemia.

Faktor penyebab terjadinya anemia defisiensi besi pada remaja putri adalah diantaranya yaitu
kurangnya pengetahuan pada remaja putri dan ketidakpatuhan dalam mengkonsumsi tablet tambah darah (N.
Sari and Safriana 2023). Pengetahuan yaitu hasil dari penginderaan terhadap segala sesuatu yang terjadi dan
dilewati berdasarkan pengalaman. Perilaku kesehatan seseorang atau masyarakat ditentukan oleh niat orang
terhadap objek kesehatan, ada atau tidaknya dukungan dari masyarakat sekitarnya, ada atau tidaknya
informasi tentang kesehatan, kebebasan individu untuk bertindak dan situasi yang memungkinkan untuk
bertindak (N. W. Sari 2019). Kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe memiliki hubungan yang signifikan
dengan peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri. Adanya pengaruh pemberian tablet Fe terhadap
peningkatan kadar Hb menunjukkan bahwa pemberian tablet Fe efektif untuk mencegah terjadinya anemia
pada remaja putri (Putra, Munir, and Siam 2020).

Program pemerintah dalam menekan angka kejadian anemia salah satunya adalah memberikan remaja
putri tablet tambah darah, sehingga tablet ini didapatkan secara gratis. Walaupun didapatkan secara gratis
masih ada remaja putri tidak rutin mengonsumsi TTD (Widiastuti & Rusmini, 2019). Beberapa kendala saat
mengkonsumsi tablet pada remaja putri ialah sering merasa mual, kurang menyukai aroma serta rasa dari
tablet tambah darah, dan juga merasa tidak perlu mengkonsumsi tablet tersebut (N. Sari and Safriana 2023).
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh petugas puskesmas Ranomuut melalui kegiatan penjaringan
disekolah petugas melakukan kegiatan seperti pemeriksaan fisik (BB/TB dan pemeriksaan status Hb pada
remaja putri dan belum melaksanakan edukasi/sosialisasi tentang tablet tambah darah. Dari 65 hasil
pemeriksaan Hb yang dilakukukan oleh petugas puskesmas bahwa terdapat 25 remaja putri (38,4%) dengan
kadar Hb dibawah batas normal (<12 mg/dl atau mengalami anemia ringan). Peneliti kemudian melakukan
anamnesa singkat pada remaja putri di SMA negeri 4 Manado bahwa mereka baru mengetahui tentang tablet
Fe.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan rancangan cross sectional. Populasi
adalah seluruh siswi yang berada di kelas X dan XI di SMA Negeri 4 Kota Manado yang berjumlah 167
orang. Analisis data dilakukan untuk melihat hubungan antara pengetahuan remaja putri tentang tablet Fe
dengan kejadian anemia pada siswi SMA Negeri 4 Manado, dengan menggunakan Uji Chi-Square tingkat
signifikan 95% (A = 5% =0,05) dengan bantuan program komputer SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisi Univariat

Analisis univariat dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi karakteristik responden, pengetahuan
remaja putri tentang tablet Fe dan gambaran kadar Hb.
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Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur / Usia Remaja Putri

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Remaja Awal 12-14 Tahun 4 6,3 6,3 6,3
Remaja Tengah 15-17 Tahun 59 93,7 93,7 100,0
Total 63 100,0 100,0

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 1. dari total responden berusia remaja awal 12-14 tahun terdapat 4 Responden (6,
3 %), dan responden berusia remaja tengah 15-17 tahun dengan terdapat 59 responden (93.7%).

Table 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Kelas X 28 444 444 44,4
Kelas XI 35 55,6 55,6 100,0
Total 63 100,0 100,0

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 2. dari total responden kelas X terdapat 28 responden (44, 4%) dan Kelas XI
terdapat 23 responden (55.6%).

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Baik 60 95,2 95,2 100,0
Kurang 3 4.8 4.8 48
Total 63 100,0 100,0

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 3. dari total responden sebagian besar berpengetahuan baik sebanyak 60 responden
(95,2%), sebaliknya sebagian kecil respoden yang berpengetahuan kurang terdapat 3 responden (4,8 %).

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Kejadian Anemia

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Tidak Anemia 56 88,9 88,9 100,0
Anemia 7 11,1 11,1 11,1

Total 63 100,0 100,0

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 4. dari total responden sebagian besar tidak anemia, dengan jumlah respoden 56
responden (88, 9%). Sebaliknya Responden yang anemia berjumlah 7 responden (11.1%).

Analisis Bivariat

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Anemia
Kejadian Anemia

Pengetahuan Anemia Tidak Anemia Total p-value
Baik 5 55 60
Kurang 2 1 3 0,002
Total 7 56 63

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 5. menunjukan bahwa, dari 63 responden terdapat sebagian besar responden yang
berpengetahuan baik dan tidak terdapat kejadian anemia. Selanjutnya dilakukan uji statistik menggunakan uji
chi square di ditemukan p=0,002 (p<0,005) sehingga dapat diartikan bahwa Ha di terima Ho ditolak atau
terdapat hubungan antara pengetahuan remaja putri tentang tablet Fe dengan kejadian anemia di SMA Negeri
4 Manado.

Pembahasan

Pada hasil penelitian ini terdapat hubungan pengetahuan remaja putri tentang tablet Fe dengan kejadian
anemia di SMA Negeri 4 Manado. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putra,
Munir, and Siam 2020) dinyatakan bahwa tablet tambah darah mempunyai hubungan dengan kejadian
anemia pada remaja putri. Sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Suaib, Rowa, and
Adwiah 2024) hasil analisis bivariat antara variabel kepatuhan TTD dengan kejadian anemia diperoleh
bahwa hubungannya bersifat searah antara kedua variabel tersebut, yang artinya semakin remaja putri patuh
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dalam mengkonsumsi TTD maka kadar Hb remaja putri akan meningkat. Diperlihatkan juga bahwa
program pemberian TTD vyang dilakukan oleh puskesmas berjalan cukup baik berdasar kepada
hasil pengukuran kadar Hb dimana 71,1% dari total 45 responden memiliki Hb > 12 gr/dl. Peran petugas
puskesmas serta peran dari guru UKS dalam memberikan penyuluhan tentang TTD berpengaruh terhadap
kepatuhan. Sejalan dengan hasil penelitian Putri, Simanjuntak dan Kusdalinah yang menyatakan bahwa
remaja putri yang memiliki kadar hemoglobin diatas 11 mg/dl adalah remaja putri yang patuh mengkonsumsi
tablet tambah darah. Risiko akan naik sebesar 61, 55 kali jika remaja putri tidak patuh mengkonsumsi tablet
tambah darah. Remaja putri lebih patuh mengkonsumsi selama seminggu sekali (15%) daripada
selama menstruasi (5,8%) yang mengharuskan meminumnya sehari sekali. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Quraini (2020) menunjukkan bahwa responden mempunyai  keinginan dalam  rutin
mengkonsumsi  TTD dan dapat mengontrol perilaku. 14, 6% responden tidak ingin patuh dalam
mengonsumsi tablet Fe. Dapat dilihat walaupun adanya kemudahan untuk mengkonsumsi TTD tetapi remaja
tersebut tidak memiliki niatan untuk rutin mengonsumsi tablet TTD tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh (Angrainy, Fitri, and Wulandari 2019) menyatakan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara pengetahuan remaja putri tentang konsumsi tablet Fe pada saat
menstruasi dengan anemia di SMP Negeri 20 Kota Pekanbaru. Bagi pihak sekolah diharapkan dapat
meningkatkan peran dan fungsi UKS membuat program-program penyuluhan yang  bekerjasama
dengan  pelayanan kesehatan dalam pemberian konseling dan penyuluhan berhubungan dengan mengenai
anemia dan pentingnya mengonsumsi tablet Fe  pada saat  menstruasi, dengan  tujuan untuk
meningkatkan pengetahuan siswi. Mensosialisasikan dan merealisasikan pemberian suplementasi tablet
Fe pada remaja putri saat menstruasi.

Adapun hasil penelitian dari (Nadjib and Adhayani Arda 2023) yang menyatakan tidak ada hubungan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang anemia dan tablet Fe terhadap kepatuhan minum tablet
Fe pada remaja putri kelas 9 di SMP Negeri 1 Kota Magelang. Hal ini disebabkan karena terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi kepatuhan minum tablet Fe. Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi perilaku. Perilaku akan langgeng jika didasari oleh pengetahuan. Namun faktor yang
mempengaruhi perilaku seseorang bukan hanya pengetahuan yang baik. Perilaku terbentuk melalui proses
dan berlangsung dalam interaksi manusia dengan lingkungan, sehingga ada banyak faktor yng memegang
peranan penting dalam pembentukan perilaku. Seseorang yang memiliki pengetahuan baik tetapi
tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet besi bisa karena tidak adanya motivasi dan minat dalam dirinya.

Salah satu rencana pemerintah untuk mengurangi kejadian anemia adalah dengan memberikan tablet
Fe (suplemen zat besi) kepada remaja putri yang tersedia secara gratis. Meski tersedia gratis, masih ada
remaja putri yang tidak rutin mengkonsumsi tablet Fe. Kepatuhan responden di pengaruhi oleh faktor
pengetahuan yang di miliki oleh responden. Pengetahuan tersebut merupakan salah satu faktor predisposisi
yang dapat mempengaruhi prilaku seseorang dalam mengkonsumsi tablet Fe karena pengetahuan merupakan
faktor dominan individu untuk bertindak. Pengetahuan adalah hasil tahu, yang terjadi setelah seseorang
merasakan objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia Yyaitu penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Notoatmodjo mengatakan bahwa informasi yang sudah dapat
diakses seseorang dapat memberikan dasar kognitif.

Perilaku seseorang juga dipengaruhi oleh faktor situasional, yang meliputi lingkungan tempat tinggal
seseorang. Perilaku berbasis pengetahuan juga terbukti bertahan lebih lama daripada perilaku yang tidak
berbasis pengetahuan. Masalah yang sering muncul pada masa remaja adalah masalah tentang gizi. Beberapa
masalah gizi yang sering di alami pada masa remaja adalah gangguan makanan, obesitas, kekurangan energi
kronis (KEK), makan tidak teratur dan anemia yang selalu mendapat perhatian khusus. Di Indonesia saat ini
malasah anemia yang disebabkan oleh anemia gizi masih merupakan masalah utama yang berdampak pada
penurunan kualitas generasi muda sebagai penerus bangsa Indonesia (Purwandari et al. 2024).

Sikap remaja putri merupakan domain yang sangat penting untuk meningkatkan remaja putri patuh
dalam minum tablet Fe. Faktor — faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang salah satunya adalah sikap
dari orang tersebut. Hubungan sikap dengan kepatuhan diduga karena adanya pemahaman yang baik anemia
defisiensi besi dan tablet Fe dan pengalaman subjek. Selain itu, terhadap tiga komponen pokok yang
memegang peranan penting dalam menentukan sikap seseoang yaitu kepercayaan atau keyakinan, kehidupan
emosional dan kecenderungan untuk bertindak. Berdasarkan hasil yang ada, peneliti berasumsi bahwa di
lihat dari karekteristik usia, semakin tinggi usia semakin tinggi pula pola pikir intelektual, kemungkinan ada
faktor pendukung dari berbagai sumber lingkungan masyarakat, keluarga yang mulai memahami tentang
masalah gizi atapun dari lingkungan sekolah, terutama guru yang selalu mengingatkan tentang manfaat tablet
Fe sehingga tidak terjadi kejadian anemia.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Bahwa
remaja putri yang berada di SMA Negeri 4 Manado mempunyai pengetahuan yang baik tentang manfaat
tablet Fe dalam pencegahan anemia; 2) Sebagian besar responden adalah tidak memiliki kejadian anemia
atau sebanyak 38 responden (88,4%); 3) Terdapat hubungan pengetahuan tentang tablet Fe dengan kejadian
anemia di SMA Negeri 4 Manado dengan nilai p value = 0,002.
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